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fAbstraction:

he study and the provess of incultunation is @ pastoral imperarive in the Church.
There are peinciples how e guwide the process of incuffuration omong others that
(rculiuration presuppases indeed the Culiuea! ntelffgence with alfl its aspects or
clements, The knowfedne about cultural comdexts and at the samelime abou!
the richness ef the Gospel that has been never awltural free in the histary of the
Church is @ core necessiny for the Church.This article is dealing a lor with this
prewess of nculruration. a diclogue between local heritoge called *Werd Ata”
and [he mistery of the Christian Socrifice of the Cross. it has Been o naeration
of commitment, self-offering, soclal wisdom, solidarity waith others, liberation,
symbol of incormation of Christ in @ certain cwlture, harmany and disharmany,
diglogue between God and mandkind in the course of the history of the peuple.
The arricle has shown repeatedty obowt the role of “enalogical imagiaation”
that has been ackrowledged in arder to be able o responsibly go chead with
the process of iInculTuration.
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PENGANTAR

Dua orang filsuf alam asal Yunani yaitu Heraklitos dan Parmenides
sangat gemar mengamati fencmena alam. Mereka mulai berfilsafat dengan
mengagumi segala sesuatu tetapl sekaligus bertanya mengapa segala
<esuaty termasuk tumbuh-tumbuhan kelihatan ada yang berubah dan ada
yang tetapi Sesuai dengan hasil pengamatan mereka, keduanya mempunyai
konsepyang bertolak belakang tentang realitas alam. Heraklitos yang terkenal
dengan filsafar “menjadi” mengatakan “seqgala sesuaty tidak ada yang tetap
atau berubah® Sedangkan Parmenides dengan gagasannya yang terkenal
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vakii “ada” mengatakan "segald sesuatu tetap”?! Perdebatan pun semakin sery
manakala konsep tentang alam tidak ada titik temu,  Perdebatan tersebut
didamarkan dengan jalan keduanya tetap diterima yaitu bahwa realitas alam
ada vang tetap dan ada yang berubah. Yang berubah disebut aksidental
harena sementara, sedangkan yang tetap disebut substansial, Substansial
karena hakekat, pokok, memang diciptakan seperti itu.

Masyarakat tradisional alau masyarakat adat sangat akrab dengan
alam. Mereka memanfaatkan aspek lain dari pohon atau tumbuhan. Mereka
werap menggunakan pohon atau tumbuhan serta mahluk tertentu untuk
dianalcgkan dengan manusia dan segala aktivitasnya. Dari sana mereka
dapat menimba realitas nilai-nilai kearifan lokal untuk kepentingan mereka.
Mila-milan itu bersumber dari baik faktum sejarah maupun mitos.

Pada seminar sehari tanggal 23 September 2011 vang laly, STIPAS
mengusung terma KECERDASAM KULTURAL MEMBANGUN AGEN PASTORAL
YANG INOVATIF DAN DEDIKATIF. Teori dan alternative tawaran solutif model-
model pastoral pun sudzah diutarakan oleh dua tokoh besar yaitu Dr. Hubertus
Muda dengan Dr. Marsel Payang. Kali ini saya tidak akan membangun teorsi
baru tentang kecerdasan kuloural, Karena itu saya lebih tertanik untuk mencari
tokoh-tokoh yang kurang lebih memenuhi standar kriterla kecerdasan
kultural dan memperlihatkan ciri agen pastoral yang incvatif dan dedikatif.
Tokoh persama, Poca yang diceritakan dalam mitos Wer! ata di Desu Desa
Gulung kecamatan Sararmese barat dan tokoh kedua adalah Yesus Kristus
yang dikurbankan di salib. Kedua tokoh ini dihubungkan secara analogi.

Sebuah anabogi menurul Goris Keraf adalah membandingkan sesuatu
yang belum dikenal oleh masyarakat dengan sesuatu yang sudah dikenal
oleh banyak orang® Maksudnya membandingkan tokoh yang diceritakan
dalarm mitos yang kurang dikenal aleh publilk dengan Yesus Kristus yang
sudah dikenal secara luas, Kita menggali pendapat dan pengalaman mereka
tentang multi kecerdasan, terutama kecerdasan kultural dan kecerdasan
spiritual bagi kepentingan pelayanan saat ini,

Pada umumnya segala kearifan lokal masyarakat wadisional atau
#  Harun Hadvipona, San %ojarah Filsaln Baran, [ Yogyokarta: Kandslus, 19508 pp. 21-23
] Hubertes Muds dan Marse] Fagong, Seminae sehan 23 Septemban 20010 di S TIPS Tbuteng
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nasvatakat adat sebagaimana yang tampak dalam kebijakan-kehijakan
mwrcha dinvatakan atau diwojudkan dalam rupa mitos, ritus dan tabw
atam ritus, taba dan mites, terkandung nilai-nilai seperti nilai etis-moral,
nilan flosofis dan nilal teolagis.” Milai-nilai kearifan ini dihayati, dipraktekan,
serta divwanskan dari satu generasi ke generasi yang lain. Milai-nilai itu sangat
buat mempengarihi dan membentuk pola perilaku mereka sehari-han, baik
cdalam relasi terhadap sesama manusia, terhacap alam maupun terhadap
Lekuatan i atau E-LI'[:IFE-IINLH&L

Setiap kebudavaan mengandung didalam dirinya nilai-nilai yvang berguna
bagi masyarakat yang menganutnya, Karena kebudayaan merupakan hasil
ciptaanmanusiadan manusiajugamerupakan hasilbentukan kebudayaannya
miaka sebaga mahluk kebudayaan manusia membutubkan nilai-nilai. Nilai-
rilal ini dibutuhkan karena pada hakekatnya nilai itu sendiri merupakan
apa vang dikejar dan diingini, sudah pastl bermanfaat bagi manusia. Nilai-
nilai dalam kebudayaan mengatur hubungan manusia dengan sesamanya,
manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhan® Kebudayaan sendiri
dirumuskan oleh Paus Yohanes Paulus Il sebagai cara khusus manusia berada
{ewisting) dan menjadi (beingl, membuka serta mewujudkan segala apa
yang ada padanya dan yang dianugerahkan kepadanya, yang dengannya
seseorang semakin rmvenjadi pribadi manusia.’

Apa itu mitos? Kata Mitos berasal dari bahasa Yunani mythos berarti
mitos, pabela, hikayatr, legenda, percakapan, ucapan dan pembicaraan.'
Mitas adalah cerita suci yang menampilkan tokoh-tokeh dewa dan mahluk-
mahluk halus lainnya. Cerita-cerita tersebut mengisahkan terjadinya berbagal
kel seperti terjadinga alam semesta, dunia, manusia pertama, kebudayaan
makanan, seperti padi dan jagung. Dalam keyakinan masyarakat perganut
sudTU mitos, certa i diznggap benar-benar terjadi pada masa lalu. Kejadian
itu terjadi di dunia lain bukan dunia seperti yang kita kenal sekarang. Mitos,

egenda dan dongeng merupakan bentuk cerita prosa rakyat yang terdapat
pada berbagai masyarakat suku bangsa dunia termasuk Indonesia, Mitos juga
merupakan kisah kuno yang berisi lambang-lambang dan mau menjawaks
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pertanyaan hakiki manusia, asal-usulinya, arti hidupnya, makna sengsara dan
kematian, juga arti dani perayaan dan upacara adat (Franz Dahler; 139).°
Bagi Mircea Eliade mitos adalah ungkapan sebuah kebenaran mutlak yang
menceritakan sebuah sejarah suci'

Secara singkat ritos diceritakan sebagal berikut;

Witos word eta dicenta secara turun temurun di satu kampoag kecil
vailu ¢ Desu Kecamatanm Satarmese Baral, Mitos itu diceritakan
habwea padi, jagung, ki, sayur-sayuran berasal dar tubub manusia
vang dikurbankan dan ditanam agar dengan itu tumbuh padi dan
jagung. untuk kebutuhan hidup manusia saar itu. Hal itu terjadi atas
perintah sang dewa yang dikenal dengan nama Madara Surulah,"
Peristiwa tersebut berawal dari mimpl searang yang bernama Poca.
Dalam mimpinya, Poca harus bersedia mengorbankan anak semata
wayangmys bernama Tandang. la dibunub untuk menjadi benih
tanaman, Salab satu syarat untuk dapat memetik dan memanen
tanaman itw harus mengikuli pesan dalam mimpi tente hajur teno oi
pusat kebun. Karena kalay tidak mengikuti perintah tersebut maka
tanaman akan habis dimakan oleh hinatang buas

Heh (Verheijen) rupanya “tena” merupakan simbol roh penunggu kebur
atau penjaga kebun sekaligus penentu keberhasilan.” Pada saat itu sarana
komunikasi yang paling intens dengan para dewa atau mahluk supranatural
adalah mimpi. Mimpi menjadi petunjuk hidup. Segala sesuatuy, yang baik dan
buruk semuanya diatur dan ditentukan lewat mimpi, (Wolgang Bock) seorang
ahli penafsir mimpi yang berkarya di pedalaman Irlan laya mengatakan
bakwa mimpi adalah bahasa sandi Tuhan.™ Tentu harus diakui juga bahwa
tidak semua mimpi dilihat sebagai bahasa sandi Tuhan, ada mimpi yang
hanya bunga tidur. Ketika mimpi dikaitkan dengan wujut tertinggl (Tuhan)
maka mimpi bisa dipahami sebagai inspirasi. Kensekuensinya.apapun yang
disampalkan sang (nspirater dalam mimpi mutlak dijalankan, tidak ada
tawar-menawar. Inilah yang membuat ahll warisnya atau keturunannya
MIErgenangnya sepanjang zaman.

Dengan kecerdasan kultural yang dia miliki, dia memperlihatkan
heberapa bentuk filosofi hidup yang terungkap dalam pelayanan sebagai

————

G Frams Dahber Eka Budanto, Pijar Peracdaban Manusia, Denyut Harapan Evadusl| Yogyakarts
Kl inrs, 2000), 139,

it Hary Susantg PS5, Mitos Mem Prmilkivan Miroea Eliade. { Yoopyakarta) Kanlsius, 1987, p
FL
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wiljud dedikasinga, baik terhadap sesama manusia, terhadap alam dan
terhadap dewa ataw Wujud tertinggi

Pertama, terhadap Dewa ia memperlihatkan:
Kesangoupannya untuk mendengarkan apa yang ingin disampaikan
oleh sang dewsa yvaitu Madara Surulah meski hanya dalam mimpi,
rejeliannya untuk menanggapi setiap pesan sang dewa.

Letaatonnya untuk menjalankan semua perintah dewa. Segala yang
dianggap 1abu jangan coba dilanggar karena nanti kena akibatnya
{nangkil
Bertanggungjawab atas pesan itu meskipun menanggung resiko
yang cukup besar termasuk karban nyawa.
Konsisten dan berani menerapkan setiap aspek yang dianggap
benar,
Memiliki kepekaan yang tinggi terhadap setiap kenyataan yang
menderanya.
Menjalin relasi dan komunikasi yang intens terhadap sang wujut
tertinggi lewat ritus-ritus adat.
Menjaga kerahatizan dan keakuratan pesan ini, termasuk istrinya
tidak mengetahui kalau anaknya dikurbankan untuk menjadi benih
LArdImean.

Kadua, tarhadap sesama manusia
Oia rela menqurbankan anak tunggalnya wntuk menjadi benib
padi dan jagung demi menghidupi banyak orang dan segala
keturunmannya.

. Selalu menqgutamakan kepentingan banyak orang. Mermiliki
kepekaan dan kepedulian terhadap penderitaan yang dialami cleh
kaumnya seperti kelaparan dan ketiadaan makanan.

. Dalambingkaikufn.rral,racul’.upjelliertaaﬂatifmemllahdanmmum

setiap pesan mimpi.
Sangat akuratif membaca fenamena dan tanda-tanda zaman, Dia
membedah setiap pesan, memiliki jiwa dedikatif, rela betkorban
dan bertanggungjawab. Dalam kenteks inl dia adalah seocrang
budayawan sejati. la memiliki kecerdasan kultural sekaligus memiliki
kecerdasan spiritual

syl Hubungen Mitos Kurban e Ma Oan urban Kt 06 Saib 110
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Ketiga, terhadap alam

Lingkungan. hutan, tanah, air, udara, mahluk hidup lainnya merupakan
Jagran yang tak leipisabkan darl hidup mereka. Soni Keraf dalam buky etika
nakungan, menjelaskan hakekat kearifan masyarakan adat sebagal “semua
sentuk penoetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan sarta adat
ke idasaan atau etika yvang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan dan
dalam komunitas ekologis™ ™

Poca pun secara cerdas mengamati karakter tumbuhan, hewan dan lain-
lainnya Dengan ini Poca terkesan menampilkan dirl seperti searang filsuf
alam kayak Heraklitos dan Parmenides. Secara inovatif ia meracik pemikiran
filosof hidup manusia yang dianalogikannya dengan pohon-pohen. Racikan
imi mirip pastoral kultwral,

Forong neho hajutenoata tenteone lodok. Kudut wiake caler nggar wa saung
bembang nggar eta. Kudut mangan temek wa mboun eta. Arti seorang
vang cerdas secara budaya harus bisa menjadi seperti pohon pelindung
bagi orang-crang yang membutuhkan pertolongan dan perdindungan.
Bahkan harus mampu berfungsi seperti tua tenc yang membagi ladang
seadil-adilnya. 1a menjadi saluran rahmat dan berkat, Dalam arti inl, tua
reno merupakan simbol kehadiran Tuhan ata pati jar], widang dia. Ata teing
ittorig ato kop palong wla diod, toe lowang kope (atau Korupsi ala budaya)
karena itu jadilah tue teno yang selalu memprioritaskan keadilan dalam
mem bagi ladangwarisan. Dia adalah guru budaya dan guru agama vang
bijaksana. Taat dan dedikatif kepada wujud tertinggi, takut akan Tuhan).

2. Porong cir hayu nao simbal keadilan kultural tumbuh tegak lurus, tidak
bercabang. Kayu ini oleh arang Desu menjadi simbal manusia yang adil,
neka lage sakep neka langgar batas. Eme dota, dota muing. Neke doke
ngong data, toe nggopet nggapet (tidak berdusta), foe kope kapet (tidak
bertindak curang, tetapi bersikap adil).

3. Porong neho muku cg pu'u toe woleng curup, téu ca'a ambon roe woleng
jaung. Kita harus mampu menjadi perancang kerukunan, perdamalan
dan persatuan kepada semua pihak. Balk dalam keluarga, masyarakat,
maupun di tempat kerja masing-masing,

4, Porong kimpur netio kiviedg, nelo nefo kiwang tuak, dmang neho nimang
neho dmang rana, Orang yang baik dan benar menurut ukuran budaya

14 Miksel B, Eabselen, Oplin, potd
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akan memilikt kekuatan dan berumor panjang. Dia akan bertahan
terthacap setiap Lantanoan yang menerpanya,

Porong meho paleng wa wae pandes, neho worok eta golo tombes. Orang
powatil adalah orang yang pandai beradaptasi, Orang yang pandai
seradatif adalab orang yang mampu hidup di tengah-tangah perbedaan

clral, religius, politik dan lain-lainnya, Mereka bisa hidup di rengah
{aerah-daerah Konflik tanpa (kut dalam konflik sebaliknya malah
mienjach arsitektur pesdamaian. Inllah yang membuat abli warisnya atau
keturunannya mengenanyg sepanjang masa dan inilah gaya khas agen
pasioral dalam mitoes.

ALU BAGAIMANA BENTUK ANALOGI DENGAN KURBAN KRISTUS
Dl SALIB

“urban Kristus di salib tidaklah sesederhana seperti yang dialami oleh
tokah mitos wer ata di Desu. Kurban Kristus di Salib sudah ditentukan sejak
awal mula dunia. Hal itu dapat dipahami dari berbagai sumber. Mulai dari
firrman Allah sendir yang tertera dalam nas kitabs suci sampai ke nubuat para
nabi seperti nabi Yesaya yang meramalkan penderitaan Yesus

Cialar Perjanjian baru bahasa pengurbanan dipahami sebagai bahasa
vang mengungkapkan kematian Yesus. Yohanes pembaptis berseru ketika
ia melihat Yesus; “lihatlah Anak Domba Allak® (Yoh 1:29). Paulus berbicara
tentang "Anak domba Paskah Kita™ (1Kor 5:7). Petrus melukiskan Yesus sebagai
“tnak domba yang tak berneda dan tak bercacat” (1Ptr 1:19). Penulis surat
\brani secara ringi menjelaskan bahwa kematian Kristus adalsh penggenapan
seluruh upacara pengurbanan agama Yahudi, termasuk kurban Abraham dan
Ishak.™

Ucapan Yesus mengenai Roti Surgaw memperlifatkan ciri kurban dari
misi-Mya: “Roti yang Kuherikan ialah daging-Ku, yang akan Ku berlkan uneuk
hidup dunia .... Sesungguhnya, jikalau kamu tidak makan daging Anak
Manusia dan minum darah-Nya, kamu tidak mempunyai hidup di dalam
dirimu. Pemberian diri Kristus merupakan kurban yang membedakan
kurban ity dari semua kurban Yahud) karena kurban-Nya merupakan dasar

bagi kehidupan manusia,

1% Donald Gatiee, Teobog Feoanjlan Baru i ikt DPK Ganuing Molia, 1983, pp. 9203
16 Ibid
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Secana leologes ) Ratzinger {Paus Benediktus XVI) mengatakan bahwa
prestnva kurban Keistus di salib merapakan peristiwa kasih yang tak ada
Boandimgva dalam selaral umat manusia, Sebaly itu Yohanes memberikan
defiist sebagal benkol: “Allah adalah Kasih® (1%oh 4:8.16). kurban Kristus
disalib enadi tanda kemenangan kasih yang paling mulia di dunia. la
nenyerabkan dirl-nya sampai pada kesudahan-Nya (Yoh 13:1) bahkan sampai
mal di atas kayu salib (Fip 2:8). "kemnudian melalui kebangkitan Kristus dari
antara orang mati, Allah Bapa membuktikan kebrhasilan misi putera-Nya
vang telah menyerahkan din dalam cinta dan demi penyelamatan semua
orang. Dengan demikian, Dia yang telah tersalib lebih dahulu rela mati “bagi
manusia’ supaya kemudian dapat memberi manusia "bagian abadi dalam
kebangkitan dan kemuliaan ciptaan baru™ (Gal 6:15; "manusia baru” (Ef 2:15).

Milai pengurbanan Kristus menunjukkan terpenuhinya perjanjlan Allah
dengan umat manusia. Pernenubhan di atas terungkap dalam kurban darah-
Mya sebagal “Darah Perjanjian Baru yang dicurahkan bagi banyak orang {Mat
26:28). Pengarang surat kepada orang lbrani memberi gelar kepada Kristus
sebagai ‘Pengantara Perjanjian Baru” (%:5), Kematian Yesus yang menyucikan
adalah kurban persembahan, seperti upacara yang dilakukan oleh Musa di
Sinai (thr 9:18-21}. Kini kurban tubuh dan darah anak domba paskah itu kita
menerimanya dalam sakrarmen Ekaristi, ""Sudah sejak abad pertama perayaan
ini disebut juga perayaan kudus.™ Karena tidak hanya perjamuan malam
yang diperingati di dalam perayaan itw. Tetapi jJuga penyerahan diri Yesus
itu sendir dalam kematian-Nya di kayu salib. Dalam Kitab Suci, peryerahan
diri vesus itu dibandingkan dengan kwrban dan dinamakan kurban.Yesus
zendiri dibandingkan dengan anak domba paskah yang dikurbankan demi
keselamatan manusia, Kalau sakramen Gereja dinamakan kurban, maka yang
dimaksudkan adalah kurban Kristus. Umat diajok untuk membiarkan din
ditkutsertakan dalam kurban (penyerahan din) Yesus Kristus kepada Bapa-
Nya.

seubungan dengan hal tersebut, Ekaristi dipandang sebagai sumber
dan puncak hidup Gereja, A, M. Sutrisnaatmaka mengatakan babwa dalam
Ekarist suci tercakuplah seluruh kekayaan rohani Gereja, yakni Kristus sendiri,

1 Eﬂﬂﬂ Matmnger PALS EMECIKTUS KWL YESUS BABTUS dan NASARET, dalam BLS
MardratimajalPen | [akarts: 'L Curarmeeciia Pustabka Uitarma, 2008} 256

18 i,

19 Georg Kirchbeogen, Mlah Mengoudgal, Sebaali Dogpmatik Kaistland, (Maumene @ Ladalera
2007 L S32
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Roti Hidup. . dan sumber kehidupan yang mendgaruniakan kehidupan
kepada manusia. . oleh kavena itu Ekaristh adalab sumber dan puncak selurih
pesvattaan Injil. Ekarists adalah “sumber kekuatan” hidup Gereja. Tuhan yang
hadin dalam Ekaristi menjaei sumber hidup karena memberikan seluruh diri-
Myva sebaga makanan dan minuman. Tuhan rela membagi-bagi tubuh-Mya
sehaqgal Rot Hidup yang turun dari Surga, la rela menumpahkan darah-Mya
uniuk menjadi minuman rohani bagi orang beriman. Dalam Ekaristi manusia
disndang Tubar untuk menerima Roti dan Anggur kudus, yaitu Tubuh dan
Darah Yesus sendin untuk menguatkan dan meanghidupkan mereka baik
secara pribadi maupun sebagai suatu persekutuan beriman ztau Gereja. Jadi
vang dapat kita umba dari Kristus di Salib adalah

Milar pengorbanan Yesus ditakar dengan darah yang tertumpah di
aras salib,

Ketaatan dan kasih-Nya kepada Allah dan sesama manusia totalitas.
Persis terhalik yang dipraktekan oleh para murid-bya seperti Petrus,
yang mau membela Yesus, tetapi takut mengakui dir sebagai
pengikut Yesus dihadapan seorang perempuan yang bertanya
ennkau jugakah pengikut crang ini? Jawab Petrus bukan.

‘fesus adalah Pencinta budaya bahkan secara analogls menyamakan
diri-Mya dengan relitas budaya seperti manusia tertentu, pohon
tertentu dan binatang tertentu, tidak heran teman-teman-Nya adalah
para gembala, para nelayan, para petani, buruh, orang miskin, orang
cacat, erang buta dan sebagainya,

«  Dia melihat orang kecil sebagai teman, sahabat bukan hamba atau
bukan menjad abyek pengajaran.

«  Seandainya masa kecil Yesus hidup di Manggarai mungkin Dia yang
paling banyak bernyanyl tentang menolong anak ayam yang sekarat
menunggu kematiannya yaitu: mbo lia mata ine mose anak, mbaolla,
Artinya sebuah analogi untuk menyelamatkan manusia, Dia rela mati
untuk orang-orang kecintaan-Nya

v latldak memandang muwrka terhadap orang-orang sombong, orang
berdosa, orang yang tidak bertobat, seperti crang yang mengejek
¥esus di atas salib, tetapl mendoakannya, Tuhan ampunilah mereka
karena mereka tidak tabu apa yang mercka porbuat.
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Banyak atheis prakis dewasa ini berbaris di balakang penghujat
Yesus dh atas salib, yang ngin mendambakan kekuasaan dan
kekayvaan dadakan tkul menghujat yesus karena perbuatan mereka,

la membuka jalan bagi orang yang tersesat, seperti orang yang
dizalibkan bersama yesus, memahon Yesus ingatlah aku bila Engkau
berada di Firdaus. Yesus pun mengabulkan permintaan orang itu,
saudara hari ini juga engkau bersama dengan Aku di Firdaus.

« Yesus menghendaki seperti unokapan Manggaral eme mata betong
ose, mose waken mipu foe. Kita yang bersatu dengan tububh mistik
fristus Karena iman, menjadi ahli waris tunggal keselamatan Allah,
Kita diutus mewartakan keselamatan inu kepada semua kaum,

secara substansial dari aspek perbedaan maupun persamaan manusia
mitos kurban wen ato dan kurban Kristus di zalib sudah past tidak ada
persamaan. Kurban Kristus di salib adalah kurban tunggal yang tidak ada
hubungannya dengan feluhur mana pun ataw kurban mitos mana pun.
Baik menyangkut matern kurban, mawpun tujuan pengurbanan sama sekali
berheda. Peristiwa salib Kristus adalah peristiwa iman dan diakui oleh orang-
crang Kristen di seluruh dunia. Deri keyakinan umat Kristiani, Dia juga tidak
sekedar manusia biasa, terapi Dia adalah Putra Allah sendirl. Sedangkan mitos
Weri ate sesuai dengan pengertian mitos adalah legenda atau hikayat zaman
duly. Mamun disadari bahwa terlepas dari soal ada atau tidak ada kesamaan,
keduanya tetaplah sebatas analeg. Yang pasti keduanya memberikan
kontribusi tertentu baik terhadap umat pada zamannya maupun kepada
orang-orang yang masih hidup di saat Ini,

Marmun dalam bingkai analogl balk mitos werd gt maupun misteri kurban
Kristus di salib memperlibatkan nilai pengorbanan totalitas yang seakan
sama [meskipun sudah pasti tidak sama) yaitu untuk kebanyakan orang. Jasa-
jasa keduanya wermasuk dedikasi, loyalitas, tanggungjawab, jiwa berkorban
certa kebaikan-kebaikan lainnya tak bisa diukur dengan benda materi
apapun. Satu hal yang paling penting adalah baik manusia mitas maupun
Kristus tersalib taat kepada sang Wujud Tertinggi yaitu Allah. Multikultural
dan multihecerdasan sudah pasti menjad! habital hidup mereka yang paling
akrab keduanya menyertal setiap keputusan dan tindakan mereka. Terutama
kecerdasan budaya dan kecerdasan spiritual. Dengan kecerdasan budaya
meereka mampu menyesuaikan din dengan kendisl apapun dan dengan

106 Msel Eur MTh



FErrratif 1.7 2013

kecerdasan spintual mereka mampu menyelami kehendak Tuhan

veteld sudah lama secara serius mencard titik temu nilai-nilal kearifan
masvarakat adat, batk dalam bentuk mitos maupun nilai-nilai sejarah dalam
Pinakar budaya dan nilai kurban Kristus di sallb dalam hidup Kristiani, Titik
pertEmuan i mereka namakan Inkulousasi. Dengan inkulturasi kita diajak
unteik menimbza nily-nilai baik mitos kurban werlata maupun kurban Kristus di
sl Merurut ) Mason, Inkuliurasiadalah inteqgrasiwarta keselamatan Kristen
Atau Gevea ke dalam kelompok manusia dan dalam kebudayaan tertentu’
ftu berarti bahwa siapapun yang mengzku dirl sebagai agen pastoral berani
mensrebos melalul inkluturasi menghidupi dan menghayati pengalaman
imar dalam konteks kebudayaan tertentu, sehingga penghayatan iman tidak
hanya diungkapkan lewat unsure-unsur kebudayaan tersebut melainkan
juga menjadi kekuatan yang menjiwal dan memperbaharui kebudayaan
tersebut dan dengan demikian terciptalah pola-pola bary persekutuan dan
somunikasi dalam konteks kebudayaan itu,

Madel karya pelayanan kita tidak bisa lain dari yang dicontohkan oleh
Kristus dalam pengabdian-Mya kepada Allakh dan manuziaDia mencinta
Allah dan manusia dengan segenap kekuatan-Mya, bahkan pengabdian
manusia mitkcs yang diceritakan di sim hanya sempurna jika disatukan
dengan pengurbanan Knstus, Dedikasi-Mya (Yesus) tidak diukur dengan
menggunakan barang berharga apapun tetapl totzlitas divi dan karya-Mya
untuk Allah dan manusia_ Yang pastl bagl Yesus adalah selalu adarif, bertindak
sesuai konteks, menolong banyak jiwa. Yesus tidak permah membentuk panitia
dan tidak pernah membuat skedul untuk mengumpulkan manusia ribuan
orang yang mau mendengarkan ajaran-Mya. Seorang arkecleg terkenal
Charles Darwin pernah menulis bahwa manusia berumur panjang, bukan
karena kust fisiknya, tetapl karena pandai beradatil termasuk menghindari
penyakit-penyakit sosial®!

Orang yang beradatif mengandaikan adanya sikap inovatif, kreatif
Wisudawan| yang diwisuda mengandaikan sudah memiliki multikecerdasan
terutama kecerdasan kultral dan kecerdasan spiritual. Atas dasar kecerdasan
it roereka terpanggil uniuk mengambll Bagian secara aktf dalan tri tugas
Yesus sebagal nabl, iman dan raja. Hal ini sangat jelas rertera dalam Firman
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tuhan kepada Yeremia, sebelum engkau terbentuk dalam rahim ibumu Aku
telah menggenal engkau dan sebelum engkau keluar dari kandungan iburmu
Ak telah menguduskan engkau, Aku menetapkan engkau mwerjadi nabi
Daq: bangsa-bangsa (Yer 1:1-14),

Agen pastonal stau orang Kristlani pada hakekatnya diutus ke tengah-
tengah umat menjadi, nabi untuk menalong orang-orang yang tak berdava,
arang  miskine orang yang tergusur, ofang cacat. Yohanes pemnbabtis
ditam pilkan sebagi mode! mis: profetis. Dalam arti tertentu para calon agen
pattoral adzlah pastor atau iman karena baptisan bertugas menguduskan
dan mendoakan umal terutama yang membutuhkan pertolongan. Yesus
pernah berkata pergilah ke seluruh dunia baptislah mereka dalam nama Bapa
dan Putera dan Roh Kudus (Mat 2B). Sebagai guru yang mengajar iman, kita
semua dituntut tidak haryva menjadi guru yang mengajar murid dalam kelas
tetapl arang-orang yang berada di luar kelas pun juga menjadi tanggung
jawah pelayanan kita.

Sebagal murid Kristus kita mesti berquru kepada quru sefjati yaitu Yesus
Kristus yang refa berkorban untuk keselamatan banyak orang. Sebagai guru
yarg benman kepada Kristus, dituntut untuk membebaskan baryak orang
dari kebodohan dan kemiskinan. Kita mengabdikan diri sebagai guru, tidak
harya berhenti menjadi guru agama yang mengajar agama, tetapl yang
paling penting adalab menjadi quru Iman yang membawa banyak arang
menjaci dewaza dalam iman. Menwrut Gus Dur banyak arang mengaku
dirinya sebagai erang yang beragama tetapi belum tentu bariman. Yang jelas
nrang beriman pasti beragama. Sebagai guru agama yang beriman pelas tidak
diragukan dedikas: kita kepada Allah dan kepada sesama. Kita masuk dalam
lingkaran tubuh mistik Kristus, karena memilikl iman yang sama.

Paus Yohanes Paulus || dalam pemyataan apostolik kepada para iman
Pastares daba vobis, menyebutkan bahwa kebutuhan akan inkulturasi
iman dan evangelisasi budaya merupakan suatu yang mendesak dilakukan
dewasa inl. Dalam ensiklik sosialnya, Solicitedo Rei Sosialis, Yohanes Paulus
Il menyebut aspek mendasar dalam upaya menumbuhkan kembali realitas
transenden pada kehidupan, mengarahkan hidup serta penggilan pada nilai
abads, sehingga segala keputusan dan pilihan ditempatkan dalam kerangka
tujuan manusia diciptakan untuk memuji dan memuliakan serta mengabdi
Tuhan Allah.*

33 T, Erispurwana Cabgad, voharnes Paubes || Geosga, Teolsg) dan Erhiclupan, lakarta-Oboo
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Ensiklik Paus Yohanes Il ini mest| dipahami dalam konteks kekiniarn,
hontekstualisasi mesti dipertimbangkan dalam karya pastoral kita, Sehagai
Quru iman kita menghayati kontekstualisasi dalam konteks Gereja dan
miltikultural,  Menurut).B.Banawiratma kontekstualisasi  merupakan
usaha Gereja untuk menghayati Injil Yesus Kristus dalam suatu budaya dan
oleh Karena itu selalu mengandung tiga unsure pokok, yaitu (1) Gereja, (2)
Injil dan (3] Budaya. Tiga unsur tersebut berinteraksi melalui empat fungsi
hidup mengereja vakni (1) Persekutuan, (2) Pewartaan Injil, (3) Perayaan
Iman dan (4] Pelayanan. Usaha untuk mengkontekstuslisasikan pesan
iman Krisien telah menjadi karakter Gereja Katollk sejak kelahirannya 2000
tahun yang lalu” Setiap teologi selalu kontekstual pada masa dan situasi
terteniu.” Dhavamony mengatakan bahwa agama dalam kenyataannya
mengungkapkan dirinys lewat simbolsimbol budaya lokal dan bahasa
setempat. Mamun perhatian yang eksklusif pada jati diri budaya tidak boleh
menghalangl upaya menjadikan Injil sebagai tantangan sekaligus kabar
gembira yang benar-benar nyata dan ada® Kontekstualisasi digunakan
untuk mengamati dan menilai hubungan dialeq kritis antara Gereja, Injil dan
budaya.

KESIMPULAMN

Farakter agen pastoral yang kita butuhkan saat ini adalah agen pastoral
yang kontekstual. Pastoral kontekstual berarti pastoral adatif dan inovatif,
Yang adatif berarti menghargal multikufturalis, dan menghargai pluralis,
Agen pastoral yang inovatif berarti agen pastoral menerobos lintas batas
agama , golongan. idiologi, suku dan lain-lain, Harus bisa menjadi seperti
pareng wa wae, worok efa golo tembo. Tutur kata dan teladan hidup yang
benar sering kali dicari aleh banyak arang. Dan yang dibutuhkan ocleh bamyak
orang adalah yang hidupnya sangat dekat dengan Tuhan,dan mengandalkan
Tuhan dalam karyanya. Orang yang ada bersama Tuhan tidak pernah takut
dengan tantangan apapun. Yesus mengajak banyak orang Kristiani untuk
hidup dan berkarya penuh iman, harap dan kasih, Dengan iman dan kasih
berarti memberi peluang bagi agen pastoral untuk melayani umat dengan

A7, 2
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cinta. Pelayanan penuh cinta artinya tidak boleh menjadi agen pastoral yandg
berwajah fundamentalis, Yesus memberikan Qaya pastoral multikuitural
berteman dengan para gembala, para nelayan, para petani, orang miskin,
orang cacat, bahkan menjadi teman dekar Yesus. Kita tidak bergaya pastoral
dla mitos tetapi nilai-nilai mites yaitu kearifan lokal yang bemuasa filosofis,
motal dan teologis justru sangat kita butuhkan, Kita Juga membutuhkan

suara mofetis yang diserukan oleh Yohanes di padang qurun La via sinyore,
sizpkanlah jalan bagi Tuhan,
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